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Abstrak

Mahasiswa akhir menghadapi berbagai tekanan akademik dan non akademik, sehingga dibutuhkan
mekanisme koping yang baik. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi mekanisme koping adalah
kepribadian. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan antara lima dimensi The Big Five
Personality dengan mekanisme koping mahasiswa keperawatan tingkat akhir. Sampel penelitian
sebanyak 105 mahasiswa keperawatan yang diambil secara acak. Dengan desain penelitian deskriptif
korelasi dengan pendekatan cross sectional. Analisa bivariat menggunakan wuji Chi-square.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner secara daring melalui google form. Berdasarkan
hasil uji statistik didapatkan p-value 0,031<0,05 pada extraversion, p-value 0,000<0,05 pada
agreeableness, p-value 0,010<0,05 pada conscientiousness, p-value 0,031<0,05 pada neuroticism, dan
openness to experience dengan p-value 0,067<0,05. Disimpulkan bahwa dimensi extraversion,
agreeableness, conscientiousness, dan neuroticism berhubungan dengan mekanisme koping mahasiswa
keperawatan tingkat akhir, dan dimensi openness to experience tidak berhubungan dengan mekanisme
koping mahasiswa keperawatan tingkat akhir.
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PENDAHULUAN

Tingkat pendidikan di Indonesia berbeda-beda, dan perguruan tinggi adalah jenjang
tertinggi. Dengan rentang usia antara 18 dan 21 serta 22 hingga 24 tahun, siswa saat ini berada
pada fase peralihan dari masa remaja akhir ke masa dewasa awal. Mahasiswa banyak
dihadapkan dengan berbagai situasi dan tantangan seperti menyesuaikan cara belajar, aktif
dalam perkuliahan, memilih mata kuliah yang tepat, harus bisa beradaptasi dengan lingkungan
yang baru, membuat tugas dan laporan, serta kegiatan lain seperti berorganisasi (Fasya dkk,,
2019). Hal ini menyebabkan mahasiswa menjadi rentan terkena masalah mental. Penelitian
Lipson dkk (2022) menyatakan bahwa selama tahun ajar 2020-2021, lebih dari 60%
mahasiswa dari 373 kampus di Amerika memenuhi kriteria setidaknya satu masalah kesehatan
mental. Menurut data Riset Kesehatan Dasar, hingga 6% penduduk Indonesia sekitar 14 juta
remaja di usia remaja akhir mengalami stres (Riskesdas, 2018).

Mahasiswa tingkat akhir sering dihadapkan dengan tuntutan yang lebih besar sehingga
salah satu kelompok yang rentan mengalami tekanan adalah mahasiswa, mahasiswa akhir
sering dihadapkan dengan berbagai masalah seperti penugasan materi, tidak paham dengan
materi, masalah ekonomi keluarga, dosen pembimbing, dan skripsi. Masalah di luar akademik
juga sering menjadi beban oleh mahasiswa seperti permasalahan dalam keluarga seperti
tuntutan orang tua agar mahasiswa segera menyelesaikan studi, dan lainnya yang berkaitan
dengan sosial. Banyaknya tekanan baik dari akademik maupun di luar akademik menyebabkan
mahasiswa rentan terhadap gangguan mental stres hingga depresi akibat stresor yang
berlebihan. . Keterampilan koping yang buruk dapat menyebabkan perkembangan penyakit
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mental, menyakiti diri sendiri, dan perilaku bunuh diri (McLafferty dkk, 2019). Helpiyani dkk
(2019) menyatakan bahwa dari mahasiswa keperawatan tingkat akhir sebagian besar memiliki
tingkat stres akademik berat sebanyak 38 responden (50,7%), dan sebagian lagi berada pada
tingkat stres sedang yaitu sebanyak 37 responden (49,3%). Mekanisme koping yang baik
sangat diperlukan mahasiswa pada tahap ini.

Suatu tekanan atau stressor akan menunjukkan seberapa efektif kemampuan koping
seseorang dalam menyelesaikan suatu situasi. Ketika dihadapkan pada suatu tantangan,
seseorang dengan kemampuan koping adaptif akan lebih mudah mempertahankan kontrol
emosi dan perilaku, dan sebaliknya seseorang dengan mekanisme maladaptif akan kesulitan
dan dapat memunculkan tindakan negatif. Setiap orang mempunyai mekanisme koping yang
berbeda-beda dalam mengelola stres yang dihadapinya, salah satu hal yang mempengaruhinya
adalah psikologis atau kepribadian seseorang (Andriyani, 2019).

Kepribadian dapat menentukan bagaimana seseorang dalam bersikap dan bertindak
dalam kehidupannya. Berbagai pengertian tentang kepribadian terus berkembang karena
kepribadian merupakan hal yang sulit dijelaskan dengan hanya satu teori saja. Teori The Big
Five Personality, disebut juga sebagai kepribadian lima besar dan pertama kali dikemukakan
oleh Goldberg pada tahun 1981 dan kemudian disempurnakan oleh McRae dan Costa,
merupakan salah satu teori kepribadian yang berfokus pada pembahasan atau pembahasan
sifat-sifat. Terdiri dari lima dimensi utama dalam menjelaskan kepribadian. Openness to
experience merupakan ciri kepribadian di mana individu menunjukkan imajinasi yang kuat dan
kemauan untuk mencoba hal baru. Berbeda dengan neuroticism yang bercirikan emosi negatif,
conscientiousness diartikan sebagai kepribadian yang memiliki kendali impuls dalam
menjalankan tugas dan mencapai tujuan, seperti berpikir sebelum bertindak dan terorganisir.
Tipe kepribadian agreeableness ditandai dengan semangat sosial yang kuat sehingga
mendorong pemanfaatan bantuan sosial untuk koping. Extraversion menggambarkan
seseorang sebagai orang yang lincah dan mudah bergaul. Ciri-ciri kepribadian mempengaruhi
cara seseorang menghadapi situasi stres, dan akibatnya mempengaruhi cara seseorang
menanggapi situasi tersebut secara emosional (Gashi dkk, 2022).

Tingginya tekanan akademik pada mahasiswa akhir menyebabkan munculnya masalah
mental pada mahasiswa seperti rasa cemas, depresi, dan stres. Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan peneliti terhadap 10 orang responden didapatkan, 6 dari 10
mengatakan merasa stres dalam menghadapi proses pembuatan skripsi. 4 dari 10 responden
mengatakan malas mengerjakan skripsi karena bingung dengan skripsinya, dan kurang
motivasi. Dalam mengerjakan skripsinya, mahasiswa memerlukan koping mekanisme atau cara
yang baik dalam menghadapi permasalahan tersebut. Berdasarkan latar belakang di atas
mendasari peneliti untuk melakukan penelitian tentang “hubungan the big five personality
dengan mekanisme koping mahasiswa keperawatan tingkat akhir”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain korelasi deskriptif dan bersifat kuantitatif. Jenis
pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah cross sectional pendekatan ini
merupakan studi tentang masalah kesehatan maupun penyakit atau faktor risiko dengan
pengumpulan data hanya satu kali yang dilakukan dalam waktu yang bersamaan (Sinaga &
Limbong, 2019). Metode deskriptif korelasional dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada atau tidaknya hubungan antara the big five personality dengan
mekanisme koping mahasiswa keperawatan tingkat akhir. Populasi dalam penelitian ini
sebanyak 143 orang mahasiswa. Dengan sampel sebanyak 105 responden. Teknik pengambilan
sampel dengan proportionate random sampling yaitu dengan membagi proporsi anggota



populasi dengan jumlah total populasi tanpa memperhitungkan strata populasi, lalu
selanjutnya sampel diambil secara acak (Siregar dkk., 2021).

Alat pengumpul data yang digunakan terdiri dari data demografi, kuisioner (angket) The
big five personality dengan menggunakan kuesioner baku IPIP-BFM-25 yg diadaptasi dan
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Akhtar dan Azwar (2018) dengan hasil uji
validitas dan reliabilitasnya adalah Extraversion a = 0,796, Agreeableness o = 0,778,
Conscientiousness a = 0,797, Neuroticism a = 0,788, dan Opennes to experience o = 0,709.
Sedangkan hasil uji validitasnya adalah Extraversion r = 0,825, Agreeableness r = 0,554,
Conscientiousnessr = 0,767, Neuroticism r = 0,757, dan Opennes to experience r = 0,662 (Akhtar
& Azwar, 2018). Alat ukur mekanisme koping menggunakan kuesioner Brief COPE yang telah
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dan telah melalui uji validitas dan reliabilitas oleh
Apriska (2016) dengan hasil r hitung (0,366 - 0,826) = r table (0,361) dan reliabilitas
didapatkan nilai a = 0,746

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Karaktersitik Responden

n=105
Karakteristik responden
Frekuensi (f) Persentase (%)
Usia (tahun)
a. <21 39 37,1
b. 22 55 52,4
c. =223 11 10,5
Jenis kelamin
a. Laki-laki 13 12,4
b. Perempuan 92 87,6
Total 105 100

Berdasarkan temuan pada tabel 1, secara keseluruhan terdapat 55 responden (52,4%),
sebagian besar berusia 22 tahun. Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, sebanyak 92
responden (87,6%) adalah perempuan.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi The Big Five Personality Mahasiswa Keperawatan Tingkat Akhir
n=105
Variabel
Tinggi Rendah

n % n %
Extraversion 56 53,3 49 46,7
Agreeableness 64 61 41 39
Conscientiousness 57 54,3 48 45,7
Neuroticism 49 46,7 56 53,3
Openness to experience 59 56,2 46 43,8

Responden yang teridentifikasi sebagai extraversion lebih cenderung termasuk dalam
kelompok tinggi, yang mencakup 56 responden (53,3%). Responden dengan tipe kepribadian
agreeableness lebih banyak berada pada kategori tinggi sebanyak 64 responden (61%). Tipe
kepribadian conscientiousness didominasi kategori tinggi sebanyak 57 responden (54,3%).
Mayoritas responden memiliki tipe kepribadian neuroticism dengan kategori rendah yaitu
sebanyak 56 responden (53,3%). Pada dimensi kepribadian openness to experience mayoritas
berkategori tinggi sebanyak 59 responden (56,2%).



Tabel 3. Distribusi Frekuensi Mekanisme Koping Mahasiswa Keperawatan Tingkat Akhir

Mekanisme koping

Frekuensi (n)

Persentase (%)

Adaptif

64

61

Maladaptif

41

39

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa dari 105 responden yang diteliti, diperoleh
gambaran mekanisme koping mahasiswa keperawatan tingkat akhir yaitu mayoritas
responden menggunakan mekanisme adaptif sebanyak 64 responden (61%).

Hubungan The Big Five Personality Dengan Mekanisme Koping

Tabel 4. Hubungan Extraversion Dengan Mekanisme Koping

Mekanisme koping Total P-value
Extraversion Maladaptif Adaptif
n % n % n %
Rendah 26 54,0 23 46,0 49 100
Tinggi 14 25,0 42 75,0 56 100 0,031
Total 40 38,0 65 62,0 105 100

Didapatkan sebanyak 42 orang mahasiswa (75%) memiliki tipe kepribadian Extraversion
yang tinggi dan menggunakan mekanisme koping adaptif, sedangkan 26 orang mahasiswa
(54%) memiliki extraversion yang rendah dan mekanisme koping yang maladaptif. Didapatkan
hasil uji statistik P-value=0,031 (< 0,05) berarti ada hubungan Extraversion dengan mekanisme
koping pada mahasiswa keperawatan tingkat akhir

Tabel 5. Hubungan Agreeableness Dengan Mekanisme Koping

Mekanisme Kkoping Total P-value
Agreeableness Maladaptif Adaptif
n % n % n %
Rendah 25 61 16 39 41 100
Tinggi 16 25 48 75 64 100 0,000
Total 41 39,0 64 61,0 105 100

Didapatkan bahwa responden dengan kepribadian agreeableness yang tinggi
menggunakan mekanisme koping adaptif sebanyak 48 responden (75%). Reponden dengan
kepribadian agreeableness yang rendah cenderung menggunakan mekanisme koping
maladaptif sebanyak 25 responden (61%). Uji statistik didapatkan P-value= 0,000 (<0,05)
berarti ada hubungan agreeableness dengan mekanisme koping pada mahasiswa keperawatan
tingkat akhir

Tabel 6. Hubungan Conscientiousness Dengan Mekanisme Koping

Mekanisme koping Total P-value
Conscientiousness  Maladaptif Adaptif
n % n % n %
Rendah 25 52,1 23 47,9 48 100
Tinggi 16 28,1 41 71,9 57 100 0,021
Total 41 39,0 64 61,0 105 100

Responden yang memiliki kepribadian conscientiousness tinggi menggunakan mekanisme
koping adaptif sebanyak 41 responden (71,9%), sedangkan responden dengan kepribadian
conscientiousness yang rendah mayoritas memiliki mekanisme koping maladaptif yaitu
sebanyak 25 responden (52%). P-value yang didapatkan sebesar 0,010 (<0,05) yang artinya



ada hubungan conscientousness dengan mekanisme koping pada mahasiswa keperawatan
tingkat akhir.

Tabel 7. Hubungan Neuroticism Dengan Mekanisme Koping

Mekanisme koping Total P-value
Neuroticism Maladaptif Adaptif
n % n % n %
Rendah 16 28,6 40 71,4 56 100
Tinggi 25 51,0 24 49,0 49 100 0,031
Total 41 39,0 64 61,0 105 100

Responden dengan kepribadian neuroticism yang rendah memiliki mekanisme koping
yang adaptif sebanyak 40 responden (71,4%), Sedangkan 25 responden (51%) dari mereka
yang memiliki tingkat neuroticism tinggi menunjukkan strategi koping yang maladaptif. P-value
yang diperoleh sebesar 0,031 (<0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
neuroticism dengan mekanisme koping pada mahasiswa keperawatan tingkat akhir.

Tabel 8. Hubungan Openness To Experience Dengan Mekanisme Koping

openness Mekanisme koping Total P-value
to Maladaptif Adaptif
experience n % n % n %
Rendah 23 28,6 23 71,4 56 100
Tinggi 18 51,0 41 49,0 49 100 0,067
Total 41 39,0 64 61,0 105 100

Didapatkan bahwa responden dengan kepribadian openness to experience yang tinggi
mayoritas memiliki mekanisme koping adaptif sebanyak 41 responden (49%), Sedangkan
responden dengan openness to experience yang rendah sebanyak 23 responden (28,6%)
menggunakan strategi koping adaptif dan 23 responden (71,4%) strategi maladaptif. P-value =
0,067 (> 0,05) ditemukan dari analisis statistik, menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
antara openness to experience dan mekanisme koping pada mahasiswa keperawatan tingkat
akhir.

Pembahasan
Usia

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat 55 responden (52,4%) atau rata-rata berusia 22
tahun di antara 105 responden. Mahasiswa akhir sarjana sering kali berusia antara 22 hingga
24 tahun, merupakan masa transisi dari masa remaja akhir ke masa dewasa awal. Beberapa ciri
masa dewasa awal adalah masa yang bermasalah, dimana banyaknya perubahan yang dihadapi
dalam kehidupan sehingga seorang yang berada pada tahap ini harus mampu menyesuakan
dirinya dengan keadaan, dan masa ketegangan emosional dimana dewasa awal akan
merasakan ketakutan dan kekhawatiran akan kesuksesan atau kegagalannya (Hurlock, 2013).

Jenis kelamin

Berdasarkan karakteristik jenis kelamin responden, 92 responden (87,6%) adalah
perempuan, yang merupakan sebagian besar sampel. Hasil ini serupa dengan penelitian
Pambudi dan Wijayanti (2012), bahwa mayoritas mahasiswa keperawatan berjenis kelamin
perempuan sebesar 81,5% di PSIK FK UNDIP. Keperawatan sendiri telah digambarkan sebagai
pekerjaan feminin sejak kemunculan pelatihan model keperawatan Nightingale pada
pertengahan abad ke-19 yang lebih memilih perempuan dari pada laki-laki untuk menjadi



perawat (Barrett-Landau & Henle, 2014). Jenis kelamin perempuan mendominasi pekerjaan
sebagai perawat karena sejak dulu keperawatan berperan dalam care taking (pemberi
perawatan) baik dalam keluarga maupun masyarakat. Sifat caring meliputi penyabar, jujur,
ramah, dan rendah hati. Karena wanita sering dikaitkan dengan sifat-sifat ini, banyak orang
percaya bahwa wanita paling cocok untuk berkarir di bidang keperawatan.

Kepribadian The Big Five Personality Mahasiswa Keperawatan Tingkat Akhir

Didapatkan lebih banyak mahasiswa yang memiliki dimensi kepribadian extraversion
yang tinggi yaitu 56 responden (53,33%). Ekstraversion didefinisikan sebagai kepribadian yang
memiliki keinginan untuk menciptakan hubungan sosial, senang berkomunikasi dengan orang
lain, dan senang mengekspresikan pikiran dan mengutarakan perasaannya. Dengan melihat
definisi extraversion tersebut, mahasiswa yang mudah bergaul, menyukai keramaian dan
senang berbicara, akan cenderung untuk memperoleh berbagai pengalaman (Bang & Sim,
2017). Seseorang yang memiliki dimensi extraversion yang tinggi akan lebih mungkin untuk
berpartisipasi dalam kerjasama tim dan memecahkan masalah bersama dengan rekannya
(Rezapour-Mirsaleh & Aghabagheri, 2020).

Pada dimensi agreeableness didapatkan sebanyak 64 responden (61%) memiliki kategori
tinggi. Setiap orang mungkin memiliki kepribadian yang lebih kuat atau lebih lemah di masing-
masing dari lima dimensi kepribadian, menurut teori lima besar. Agreeableness merupakan
kepribadian yang cenderung diartikan dengan kemurahan hati, dan kebaikan. Atari dkk (2006)
menyatakan bahwa individu dengan dimensi agreeableness memiliki semangat dalam bekerja
sama, dan lebih dapat diandalkan. Seseorang dengan dimensi agreeableness yang tinggi
memiliki sikap yang dermawan, memiliki empati yang tinggi, dan senang bekerjasama. Dapat
dikatakan bahwa individu dengan dimensi agreeableness yang tinggi lebih cocok untuk menjadi
seorang perawat, karena seorang perawat dituntut untuk memiliki jiwa yang peduli dengan
sesama.

Mahasiswa dengan dimensi conscientiousness didapatkan sebanyak 57 dari 105
responden (53,4%), memiliki dimensi conscientiousness yang tinggi. Hasil yang ditemukan
sejalan dengan penelitian oleh Sari dkk (2021) didapatkan hasil bahwa 46 mahasiswa
keperawatan (65,7%) memiliki dimensi kepribadian conscientiousness dalam kategori yang
tinggi. Dimensi conscientiousness sendiri diartikan sebagai kepribadian yang teliti, seseorang
yang terorganisir, terencana, serta rajin. Orang dengan dimensi conscientiousness yang tinggi
memiliki tingkat pengendalian diri dan disiplin diri yang baik, orang dengan dimensi
conscientiousness yang tinggi akan lebih teliti, penuh perhatian, terorganisir, dan cenderung
terencana (Zhang dkk, 2019). Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa sebagai mahasiswa
memerlukan ketelitian pandai mengatur waktu, serta terorganisir.

Pada dimensi neuroticism didapatkan bahwa 49 responden (46,7%) termasuk dalam
kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa aspek neuroticism rendah lebih banyak
ditemukan di kalangan responden. Hasil ini sejalan dengan penelitian Sumarni dan Hikmanti
(2021) yang menemukan bahwa mahasiswa keperawatan dengan neuroticism rendah lebih
banyak ditemukan. Neuroticism identik dengan sikap yang sering merasa kesal, memiliki
temperamen negatif, dan rentan terhadap depresi. Neuroticism juga dicirikan dengan lebih
mudah merasa khawatir, dan sulit mencapai kepuasan diri.

Pada dimensi openness to experience didapatkan sebanyak 59 responden (56,2%)
memiliki dimensi kepribadian openness to experience yang tinggi. Hasil ini sejalan dengan hasil
penelitian dari Supian, dkk (2020), didapatkan bahwa mahasiswa keperawatan yang memiliki
dimensi kepribadian openness to experience dengan kategori tinggi sebanyak 34 responden
(42,5%) dan selebihnya pada kategori sedang dan rendah. Orang yang memiliki imajinasi yang



kuat sering dikatakan memiliki dimensi openness to experience. Mereka yang mendapat nilai
tinggi di bidang ini memiliki rasa ingin tahu, intelektual, menghargai seni, dan peka terhadap
keindahan (Williamson, 2018). Orang dengan skor rendah pada openness to experience
cenderung kurang minat terhadap hal baru dan kurang menyukai perubahan. Hasil penelitian
Britwum, dkk (2022) menyatakan bahwa dimensi kepribadian yang paling berpengaruh
terhadap prestasi akademik adalah dimensi openness to experience.

Mekanisme Koping Mahasiswa Keperawatan Tingkat Akhir

Berdasarkan penelitian terhadap 105 responden mahasiswa Fakultas Keperawatan
Universitas Riau, ditemukan bahwa 64 responden (61% dari total) lebih sering menggunakan
teknik koping adaptif dibandingkan mahasiswa lainnya. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Ekayamti (2020), didapatkan bahwa mayoritas mahasiswa akhir menggunakan mekanisme
koping adaptif sebanyak 77,3%. Menurut temuan lainnya oleh Nebhinani, dkk (2020) bahwa
mahasiswa keperawatan lebih sering menggunakan koping adaptif dibandingkan dengan
maladaptif, mahasiswa lebih dominan dalam fokus menggunakan strategi positif seperti
menggunakan active coping, positive reframing, dan planning. Mahasiswa akhir kerap kali
dihadapkan dengan berbagai masalah dan tugas yang berasal dari akademik maupun diluar
akademik, sehingga mahasiswa tingkat akhir lebih mampu beradaptasi pada situasi yang
dihadapi. Rata-rata usia mahasiswa akhir adalah usia dewasa awal, untuk mengatasi berbagai
kesulitan dan melaksanakan kewajiban perkembangannya sebagai siswa, seseorang pada usia
ini akan lebih mampu berpikir logis (Pragholapati & Ulfitri, 2019).

Hubungan The Big Five Personality Dengan Mekanisme Koping Mahasiswa Keperawatan
Tingkat AKkhir

Hasil didapatkan bahwa ada hubungan antara dimensi extraversion, agreeableness,
conscientiousness, dan neuroticism dengan mekanisme koping mahasiswa keperawatan tingkat
akhir, sedangkan pada dimensi openness to experience disimpulkan bahwa tidak ada hubungan
dengan mekanisme koping mahasiswa keperawatan tingkat akhir. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Afshar dkk. (2015), yang menemukan bahwa extraversion, agreeableness,
conscientiousness, dan neuroticism memiliki hubungan positif dengan mekanisme koping
sedangkan neuroticism memiliki hubungan negatif dengan mekanisme koping. Seseorang
dengan dimensi extraversion yang tinggi akan memiliki kecenderungan untuk aktif dalam
berkegiatan sosial, senang berbicara dan bertemu dengan orang lain. Dengan sikap terbuka ini
akan memungkinkan orang dengan Kkepribadian extraversion untuk menceritakan
permasalahannya atau mencurahkan pikirannya kepada orang terdekatnya, dengan
mendapatkan saran dari orang lain maka akan membantu dalam pemecahan masalah yang
dihadapinya. Peneliti terdahulu menemukan bahwa extraversion memiliki hubungan yang
positif dengan strategi koping aktif seperti memecahkan masalah dan mencari dukungan dari
orang lain (Agbaria, 2021). Seseorang dengan dimensi extraversion yang tinggi biasanya
memiliki sumber koping yang memadai dalam mengatasi stress yang dialaminya. Didapatkan
bahwa seseorang dengan extraversion yang tinggi akan jarang mengalami gangguan seperti
stres dan kecemasan (Mirhaghi & Sarabian, 2016).

Selanjutnya didapatkan bahwa dimensi agreeableness berhubungan dengan mekanisme
koping mahasiswa keperawatan tingkat akhir. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Bowling,
dkk (2005) yang menyatakan bahwa orang dengan dimensi agreeableness yang tinggi akan
cenderung menggunakan strategi koping yang adaptif seperti seeking instrumental dan
emotional support. Dimensi kepribadian agreeableness dapat diartikan sebagai kepribadian
yang cenderung mengedepankan kepentingan orang lain, mudah percaya, dan memiliki



kepedulian yang tinggi terhadap orang lain. Dengan sikap tersebut, agreeableness cenderung
memiliki hubungan sosial yang baik. Sehingga, saat menghadapi kondisi stres seseorang
dengan dimensi agreeableness yang tinggi akan menggunakan strategi positif seperti social
support, dan planning, serta memiliki kecenderungan yang lebih kecil dalam penggunaan
strategi koping emosional yang negatif seperti self blaming, dan avoidance (Karimzade &
Besharat, 2011).

Didapatkan juga bahwa ada hubungan antara dimensi conscientiousness dengan
mekanisme koping mahasiswa keperawatan tingkat akhir. Dimensi ini diartikan sebagai
kepribadian yang rajin, bertanggung jawab, teratur, dan dapat diandalkan. Conscientiousness
juga berkaitan dengan perencanaan, ketekunan, dan usaha, sehingga dapat dilihat bahwa ada
kaitan dengan cara koping seseorang. Sehingga orang dengan dimensi conscientiousness yang
tinggi akan cenderung menggunakan koping problem solving dan mencari sumber koping,
dengan koping yang adaptif seperti ini maka individu tersebut akan mampu
menghindari sumber stres (Melendez dkk, 2020). Selain itu, penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa mereka yang memiliki conscientiousness tinggi cenderung melakukan
koping aktif, planning, positive reframing, dan jarang menggunakan koping maladaptif seperti
denial, behavioral disengagement, dan substance (Segerstrom & Smith, 2019). Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian bahwa responden dengan dimensi conscientiousness tinggi sebanyak 36
responden (63,2%) mengatakan sering memikirkan sesuatu untuk menyelesaikan masalah
yang sedang dialami.

Pada dimensi neuroticism didapatkan hasil bahwa ada hubungan antara dimensi
neuroticism dengan mekanisme koping mahasiswa keperawatan tingkat akhir. Hasil ini sejalan
dengan Gashi, dkk (2022) bahwa neuroticism berhubungan dengan mekanisme koping yaitu
koping maladaptif. Seseorang dengan dimensi neuroticism memiliki kecenderungan
menggunakan emosi negatif, orang dengan neuroticism yang tinggi juga akan mudah kesal,
khawatir, dan juga cemas sehingga akan cepat merasa tertekan dalam menghadapi situasi yang
mengancam. Nikcevi¢, dkk (2021) menyatakan bahwa neuroticism memiliki hubungan dengan
kecemasan. Dengan sikap negatif tersebut, seseorang dengan dimensi neuroticism yang tinggi
akan cenderung menggunakan koping maladaptif untuk mengatasi kecemasan tersebut, salah
satunya yaitu avoidance. Avoidance merupakan sikap dimana seseorang menghindari
permasalahan yang tengah dihadapi dan tidak memiliki keinginan untuk menyelesaikan
masalah tersebut.

Pada dimensi selanjutnya, didapatkan bahwa tidak ada hubungan antara dimensi
kepribadian openness to experience dengan mekanisme koping mahasiswa keperawatan tingkat
akhir. Seseorang dengan dimensi openness to experience yang tinggi akan lebih terbuka
terhadap pengalaman baru, keterbukaan pikiran, dan rasa ingin tahu (McCrae & Costa, 2003).
Orang yang tinggi pada dimensi openness to experience akan memiliki minat yang luas, dan juga
menyukai rutinitas baru. Namun, openness to experience juga dikaitkan dengan beberapa
kecenderungan negatif seperti depresi, dan penggunaan obat (McCrae dalam Spielberger,
2004). Terlalu terbuka terhadap hal yang baru tidak selalu memberikan dampak yang baik.
Berdasarkan hasil penelitian Kang (2022), didapatkan bahwa dimensi openness to experience
berhubungan positif dengan penggunaan obat terlarang dalam satu tahun terakhir. Orang
dengan dimensi openness yang tinggi akan lebih terbuka dengan pengalaman baru, sehingga
memungkinkan hal ini menjadi alasan mereka menggunakan obat-obatan terlarang. Sejalan
dengan hasil dari penelitian bahwa responden dengan dimensi Openness to experience tinggi
sebanyak 7 responden (11,9%) mengatakan sering mencoba melupakan atau melalui masalah
dengan mengonsumsi alkohol dan obat-obatan. Dalam mekanisme koping, penggunaan obat
terlarang termasuk ke dalam substance yang berarti openness to experience juga memiliki



kecenderungan menggunakan koping maladaptif, sehingga dari penjelasan tersebut
didapatkan bahwa tidak ada hubungan antara dimensi openness to experience dengan
mekanisme koping.

KESIMPULAN

Disimpulkan berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan bahwa ada hubungan antara
dimensi extraversion, agreeableness, conscientiousness, dan neuroticism dengan mekanisme
koping mahasiswa keperawatan tingkat akhir. Sedangkan tidak ada hubungan antara dimensi
openness to experience dengan mekanisme koping mahasiswa keperawatan tingkat akhir.
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor yang
dapat mempengaruhi mekanisme koping dan juga kepribadian dengan menggunakan alat ukur
yang lebih memadai dan juga detil dalam mengukur variabel tersebut. Peneliti mengucapkan
terimakasih kepada para responden atas partisipasi yang diberikan serta pembimbing yang
telah memberikan masukan dan saran terhadap penelitian ini.
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